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I.1  Latarbelakang

BEI ialah lembaga yang menciptakan dan mengelola platform perdagangan
sekuritas berbasis komunitas. Pertukaran gabungan ini telah beroperasi sejak
Desember 2007 ketika pemerintah setuju agar menggabungkan BEJ dan BES.

Return saham yakni Agar berinvestasi didalam perusahaan, seorang investor
wajib mempertimbangkan beberapa kriteria. Tingkat antisipasi investor yang lebih
besar meningkatkan risiko.

EPS berbanding lurus dengan keuntungan pemegang saham. Laba perusahaan
meningkatkan laba per saham. Agar proyeksi harga saham, penilaian auditor yang
kompeten ialah penting. Laba dan imbal hasil saham yang lebih tinggi dipertunjukkan
dengan peningkatan Retrun On Equity. Dikarenakan itu, Debt To Equity yang lebih
besar akan berdampak pada harga saham perusahaan.

.Tabel 1

Tabel Fenomena Harga Saham Sektor Property dan Real Estate
(disajikan didalam satuan rupiah penuh)
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Pada tabel 1 bisa dilihat bahwasannya laba bersih setelah pajak PT. Fortune
Mate Indonesia Tbk pada tahun 2017-2018 mengalami penurunan dengan jumlah
saham yang beredar berbanding terbalik denga harganya. Berlandaskan dari kejadian
ini maka para periset akan meneliti lebih didalam mengenai kemajuan net profit
sesudah pajak melalui EPS dan bagaimana pengaruhnya terhadap return saham.
Evaluasi pandangan audit atas kebenaran dan kelengkapan laporan keuangan juga
yakni hal yang wajib dimasukkan didalam analisis Riset ini.

Total ekuitas PT Bumi Citra Permai Tbk tumbuh sepanjang 2017-2019,
sementara harga saham turun setiap tahun. Berlandaskan peristiwa ini, periset akan
menggali lebih jauh ke didalam pengembangan ekuitas secara keseluruhan melalui
ROE dan bagaimana berdampaknya terhadap return saham. Utang PT Fortune Mate
Indonesia Thk secara keseluruhan naik pada 2017-2018, begitu pula harga sahamnya.
Berlandaskan hal tersebut, para akademisi ingin mengetahui lebih jauh bagaimana
total utang dihitung melalui DER dan pengaruhnya terhadap return saham



1.2 Landasan teori

1.2.1 Pengertian dan Teori Pengaruh Earning Pershare

Kinerja manajemen diukur dengan Earning Per Share. EPS meningkatkan keuntungan
pemegang saham (Kasmir, 2017). EPS meningkat dengan kemampuan didalam
menghasilkan laba bersih, yang pada gilirannya beri dampak Retrun Saham.
(Suarjaya, 2013).

1.2.2 Pengertian dan Teori Pengaruh Opini Audit

Ketidakpastian mengenai kemampuan perusahaan agar terus berfungsi didalam
jangka waktu yang wajar yakni opini audit (Fahmi, 2015). Diperkirakan bahwasannya
perusahaan besar dapat menangani keadaan sulit lebih baik daripada organisasi kecil,
sehingga berikan pandangan yang menguntungkan kurang memungkinkan. (Asiah,
2015).

1.2.3 Pengertian dan Teori Pengaruh Return On Equity

ROE mengukur laba bersih yang dihasilkan dari total ekuitas ataupun modal
perusahaan (Hery, 2016).

Eugena F. Brigham dan Joel F. Houston (2011:110) mengatakan bahwasannya
"peningkatan ROE akan berdampak pada return saham sesuai dengan peningkatan
pendapatan dan ekuitas didalam Perusahaan”.

1.2.4 Pengertian dan Teori Pengaruh Debt To Equity Ratio

DER yang dijamin dibawah 50%. Entitas mendapat manfaat dari DER yang lebih
kecil (Arista, 2013). Ketergantungan yang signifikan pada kewajiban agar investasi
aset berarti risiko tinggi untuk perusahaan (Gumanti, 2011).

1.2.5 Kerangka Teoritis
Seperti gambar ataupun grafik yang diilustrasikan dibawah ini, kerangka terdiri dari.
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Gambar 1.2.5 Kerangka Teoritis



